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ABSTRAK 

Analgesik adalah suatu zat yang mampu mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri 

pada dosis terapeutik. Buah ciplukan (Physalis angulata L) merupakan salah satu 

tumbuhan obat yang dapat dijadikan sebagai obat nyeri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak etanol buah ciplukan (Physalis angulata L) pada aktivitas 

analgesik terhadap mencit putih jantan (Mus musculus). Metode yang digunakan ialah 

metode geliat (Siegmund). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

menggunakan 25 ekor mencit sebagai subjek. Hewan percobaan dibagi menjadi lima 

kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol negatif yang diberi Na-CMC, kontrol 

positif diberi ibuprofen, serta kelompok ekstrak etanol buah ciplukan dosis 50, 100, 

dan 200mg/KgBB. Induksi nyeri dilakukan  dengan pemberian asam asetat 1% secara 

intraperitoneal. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah geliat mencit untuk 

dihitung % proteksi nyerinya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik 

Two-Way ANOVA dan Post Hoc LSD. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah 

ciplukan (Physalis angulata L) pada dosis 200mg/KgBB memiliki efek paling efektif 

dalam mengurangi jumlah geliat dan mengatasi nyeri yang diinduksi asam asetat 1% 

dengan persentase proteksi sebesar 49.77% dibandingkan dengan dosis 50mg/KgBB 

dan 100mg/KgBB.  
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ABSTRACT 
 

An analgesic is a substance that is able to reduce or eliminate pain at therapeutic 

doses. Ciplukan fruit (Physalis angulata L) is one of the medicinal plants that can be 

used as pain medicine. This study aims to determine the effect of ethanol extract of 

Ciplukan fruit (Physalis angulata L) on analgesic activity on male white mice (Mus 

musculus). The method used is the squirming method (Siegmund). This study is an 

experimental study using 25 mice as subjects. The experimental animals were divided 

into five treatment groups, namely the negative control group given Na-CMC, the 

positive control group given ibuprofen, and the group of ethanol extract of ciplukan 

fruit at doses of 50, 100, and 200mg/KgBB. Pain induction was carried out by 

intraperitoneal administration of 1% acetic acid. Observations were made by 

calculating the number of mice squirming to calculate the % of pain protection. The 

data obtained were analyzed using the Two-Way ANOVA and Post Hoc LSD statistical 

tests. The results showed that ethanol extract of ciplukan fruit (Physalis angulata L) at 

a dose of 200mg/KgBB had the most effective effect in reducing the amount of 

squirming and overcoming pain induced by acetic acid by 1% with a protection 

percentage of 49.77% compared to the doses of 50mg/KgBB and 100mg/KgBB. 

 

Keywords: Analgesic, Geliat (Siegmund), Mus musculus, Physalis angulata L. 

 

 



x 

 

 



xi 

 

 


